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Abubakar 

Sisteln keamanan pangan merupakan suatll rangkaian pcmbangutian yang terpadu dan terintegrasi 
dengan kebijakan global, regional maupun nasional. Tuntutan yang semakin meningkat akari 
sistem keamanan pangan yang baik bagi konsumen mendosong untuk diken~bangkannya suatu 
sistem kebijakan yang relevan dan dapat diterapkan oleh para pelaku pasar. Daging ayam yang 
dihasilkan oleh rumah potong ayam dan selama proses pemotongan, penanganan, lingkungan yang 
tidak kondusif sangat memungkinkan penumbuhan dan kontanhinasi oleh bakteri dan penularan 
virus, merupakan produk yang bcrpeluang sebagai peranlara dalam mcnycbarkan penyakit. Avian 
i~ l j l t r o~ io  (At) alau flu burung yalig pcrnnll niclantla China, I-loiigko~~g. Dcland;~. .lcl-rilan don 
Indonesia membuat lheboh perunggassn di berbagai bclalian dunia tian bcrsifiit roo~x~sis. Avion 
influenza merupakan sua:u penyakit viral pada unggas, akibat virus I i5NI  yang tersirat oleli 
adanya gangguan pernafasan, deprcsi dan penurunan konsumsi pakan dan minum, penurunan 
produksi dan penurunan daya tetas pada ayam bibit. Penularan A1 dapat terjadi melalui kontak 
langsung antara ayam yang sakit dengan ayam yang peka atau sekresi dari saluran pernafasan, 
konjungtiva dan feses dari ayam yang terserang. Penularan dapat juga terjadi secara tidak 
langsung, misalnya melalui udara yang tercemar virus, makananlminuman, perlengkapan kandang, 
pakaian, kendaraan, peti telur, yang mengandung virus. Menurut lhasil penelitian, daging dan telur 
ayam tetap aman dikonsumsi asal dimasak masing-masing pada suhu 80°C selama satu menit 
untuk daging ayani dan suhu 64'C pada 4.5 menit untuk tclur ayaril. Dnlnm suhu sepcrti itu, virus 
H5NI yang menyebabkan flu burung tidak bisa bcrtalhan. "Jadi tidak usnh kliawatir untuk makan 
daging dan telur ayam," 
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ABSTRACT 

Food safety syslcln represent an inwrotlglht dcvclnpmcnt nctwork i11111 ititcgriltc~l witlh 11atio11n1 
regional and global policy. Increasing denialid for food safcty systctii will wllicli both for 
consumer push to developing of an relevant policy system and can be applied by market operator. 
Chicken meat produced by chicken slaughtering house during amputation process and handling, as 
well as environmental condition which do not condusive are very conducive for contamination and 
growth of bacterium and infection o f  virus. This product have the opportunity as medium in 
propagating disease. Avian Influenza (Al) which have spread over China, Hongkong, Dutch, 
Germany and Indonesia have the character as zoonosis. Influenza Avian is represented as viral 
disease at poultry caused by H5NI virus, which has symptoms as exhalation trouble, and 
depression, fccd and drink consuniption, prodi~ction and dcgradiltion o f  olcrgy l lalc l i  at sccd 
chicken. Infection o f  A l  could happened through direct contact between ill chicken and sensitive 
chicken or through secresion from exhalation channel, feses and conjungtiva from attacked 
chicken. Infection could also happened indirectly, for example tllrough air contaminatecl by virus. 
b o d  1 beverage, supply of cage, clotlics, vchiclc, egg case. cmht;l~hiiniltcd by vil-us. According to 
result research. chicken's egg and meat remain ro be consumcd savcty il'cookcd of' temperature of 
80°C l i ~ r  uric miritilc iitid cllickc11 111eilt ils ill ICIIII~CI.~I~USC 01: 64°C' l i 1 1  IIIU C~~~C~CII 'S egg IIIC llcsll (IS 
temperature and cliiclien at 4,s mint~lc ol: 111 thosc tetnpcratllres 115N I virus cin~sing AI cannot 
live longer. Tlhercfore tllcrc is no nccd to wor~y  to car chicken's egg imd Ilcsll. 
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